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SLEMAN (KR) - Komisi B DPRD Sle-

man berharap kelonggaran PPKM level 3

ini dapat mendongkrak Pendapatan Asli

Daerah (PAD). Mengingat capaian PAD

Kabupaten Sleman saat ini sekitar 70 dari

target yang ditetapkan. 

Anggota Komisi B DPRD Sleman Su-

kamto SH mengatakan, kelonggaran ke-

giatan masyarakat dalam level 3 PPKM ini

memang ada angin segar terhadap ekono-

mi. Paling tidak kelonggaran dapat meng-

geliatkan perekonomian di Kabupaten

Sleman. "Semakin ke sini, semakin ada ke-

longgaran kegiatan masyarakat. Ini perlu

disambut dengan baik untuk memulihkan

perekonomian yang terdampak akibat PP-

KM kemarin," kata Sukamto di kantornya,

Kamis (23/9). 

Adanya kebijakan dibukanya pusat per-

belanjaan, anak-anak di bawah 12 tahun

boleh masuk mal dan tempat pariwisata ini,

Sukamto optimis akan semakin membang-

kitkan perekonomian. Sehingga nantinya

dapat mendongkrak PAD Sleman. "Teruta-

ma di sektor pariwisata dan UMKM ini, ka-

mi sangat berharap bisa mendongkrak PAD

Sleman. Soalnya saat ini sudah mendekati

akhir tahun," terangnya. 

Menurut Sukamto, target PAD Sleman

tahun 2021 ini sekitar Rp 763 miliar. Se-

mentara saat ini capaian sekitar 70 persen

dari target yang ditentukan.                (Sni)-f

ADANYA KELONGGARAN PPKM

Komisi B Berharap Dongkrak PAD Sleman

GODEAN (KR) - PMI

Kapanewon Godean terus

aktif menggelar aksi donor

darah. Kamis (23/9), di Kan-

tor Kapanewon Godean aksi

donor darah diikuti 28

orang dari 47 orang yang

mendaftar. 

"Dari 47 yang hadir dan

mendaftar, yang lolos 28

orang. Kami ingin terus

menggelar aksi untuk

mengajak masyarakat men-

donorkan darahnya," ujar

Riyanto, Ketua PMI Go-

dean. 

Menurutnya, kegiatan

rutin digelar setiap tiga

bulan sekali dalam rangka

memenuhi kebutuhan da-

rah yang sangat banyak di

Markas PMI Kabupaten

Sleman. Sekaligus turut

mensosialisasikan pro-

gram Lada Manis (Pe-

layanan Darah Sleman

Gratis).  

Donor darah dihadiri Pa-

newu Godean Ichsan Walu-

yo yang berharap pada ma-

syarakat, khususnya warga

Godean untuk terus meng-

giatkan kegiatan kemanusi-

aan, sehingga dapat mem-

bantu orang lain yang mem-

butuhkan. (Yud)-f

Donor Darah di Kapanewon Godean 

Plt Direktur RSUD Sle-

man dr Cahya Purnama

MKes mengatakan, Bed

Occupancy Rate (BOR)

atau keterisian kamar

21,57 persen isolasi non-

kritikal dan 36,97 persen

untuk ICU. Jumlah terse-

but sudah menurun jika

dibandingkan beberapa

waktu lalu. 

"Keterisian kamar un-

tuk bangsal Covid-19 di

RSUD Sleman sudah

menurun. Hal itu seiring

dengan penurun penam-

bahan kasus Covid-19 be-

lakangan ini," kata Cahya

di Sleman, Kamis (23/9). 

Dengan menurunnya

pasien kasus Covid-19, pi-

haknya mulai mengefek-

tifkan dan mengefisienkan

bangsal Covid-19. Dimana

bangsal tersebut nanti

akan digunakan untuk

pelayanan pasien non-

Covid-19. 

"Memang saat ini bang-

sal Covid-19 mulai kami

kurangi. Tapi secara prin-

sip, kami tetap menyiap-

kan 40 persen untuk pe-

nanganan covid-19. Pada

saat landai seperti seka-

rang, kami optimalkan un-

tuk pelayanan lainnya,"

terang Kepala Dinas Kese-

hatan Sleman ini.  

Meski sekarang ini su-

dah ada penurunan kasus,

namun Pemkab Sleman

tetap  gencar melakukan

vaksinasi. Kegiatan itu di-

laksanakan secara regular

yaitu di rumah sakit atau

Puskesmas, serta di sentra

seperti vaksinasi massal

di sekolah dan kalurahan.

"Vaksinasi terus kami la-

kukan. Hal itu sebagai

salah satu cara untuk

mencegah penularan Co-

vid-19," tegasnya. 

Ditambahkan, awal

minggu ini untuk dosis

pertama telah mencapai

69,7 persen dan optimis

pada akhir September

2021 ini target 70 persen

untuk dosis pertama bisa

tercapai. "Kami sudah

hampir mendekati 70

persen. Akhir bulan ini,

kami yakin bisa tercapai

target itu," pungkas

Cahya. (Sni)-f

KASUS MULAI MENURUN

RSUD Sleman Mengurangi Bangsal Covid

TURI (KR) - Prihatin banyaknya

anak yatim piatu karena orang tuanya

meninggal dunia akibat Covid-19,

SMK Muhammadiyah 2 Turi tiap

Jumat mengadakan khitan gratis khu-

sus anak yatim piatu. Melalui bakti

sosial kemanusiaan ini, diharapkan

para yatim piatu dapat melaksanakan

khitan tanpa harus memikirkan biaya. 

"Bakti sosial ini dimulai sejak

Jumat lalu dan akan dilaksanakan

rutin tiap Jumat sampai batas waktu

yang belum ditentukan. Pesertanya

bukan harus yatim piatu karena orang

tuanya meninggal akibat Covid saja,

tetapi terbuka untuk semua yatim

piatu yang membutuhkan layanan

khitan gratis ini," kata Kepala SMK

Muhammadiyah Turi Purwati SPd

MSi, Kamis (23/9).

Untuk mengantisipasi terjadinya

kerumunan serta untuk memperlan-

car proses, jumlah peserta khitan se-

tiap harinya dibatasi maksimal 10

anak. Sedang juru khitannya ditan-

gani dokter yang telah berpengalaman

dan setiap hari praktik di klinik

Pratama Muhammadiyah 2 Turi. 

Selain mengadakan khitan gratis

bagi yatim piatu. SMK Muham-

madiyah 2 Turi tetap melakukan

khitan secara reguler. "Namun khi-

tan yang dibuka untuk umum ini pe-

sertanya dipungut biaya, di mana

dana yang terkumpul digunakan

untuk membantu biaya khitan

gratis bagi yatim piatu," tambah

Purwati. (Has)-f

SMK MUHAMMADIYAH 2 TURI

Tiap Jumat Khitan Gratis Yatim Piatu

KR-Istimewa

Purwati menyerahkan piagam dan uang saku kepada peserta khitan.

KR-Antri Yudiansyah

Suasana donor darah di Kapanewon Godean.

DEPOK (KR) - Sikap

moderat atau toleran sudah

dimiliki para pemuka aga-

ma dengan rendah hati.

Menjaga kerukunan semua

umat beragama kuncinya

menjadi moderat atau toler-

an. Caranya dengan berpi-

kir terbuka, siap dengan

segala perbedaan, meski

soal keyakinan sekalipun. 

Demikian diungkapkan

Prof Al Makin MA, Rektor

UIN Sunan Kalijaga saat

membuka Interacting Live-

in bagi tokoh-tokoh agama

se-wilayah DIY dan Jawa

Tengah di University Hotel

Sambilegi Kidul Maguwo-

harjo Depok, Kamis-Sabtu

(23-25/9). Kegiatan diada-

kan kerja sama Dialogue

Centre UIN Sunan Kali-

jaga, UEM Jerman dan

GKJTU Salatiga, diikuti 50

pemuka agama dari DIY

dan Jateng.

Menurut Al Makin, un-

tuk bisa menjadi toleran

memang perlu belajar.

"Sikap toleran  perlu terus

belajar agar tetap memiliki

hak hidup dan berkem-

bang dalam beragama,"

ujarnya.

Sadangkan Dr H Zainu-

din MAg, Ketua Dialogue

Centre UIN Sunan Kalijaga

mengatakan, kegiatan ini

untuk memperkuat keruku-

nan sikap moderat atau to-

leran. Kegiatan tersebut

berupa Talkshow: Agama

Sumber Perdamaian, Per-

sepsi terhadap orang lain,

Sharing Ekskursi, agama

Islam, Budha, Kristen, Hin-

du, Katholik, Khonghucu,

Kepercayaan. (Jay)-f

Jaga Kerukunan, Belajar Jadi Moderat

KR-Jayadi Kastari

Dr Zainudin MAg dan Prof Al Makin (tengah) saat

Interacting Live-in.

SLEMAN (KR) - Bangsal Covid-19 di
RSUD Sleman mulai dikurangi karena pe-
nambahan kasus sudah menurun. Selain
itu, vaksinasi terus dilakukan untuk mem-
bentuk 'herd immunity' mencegah penu-
laran Covid-19. 

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Cahya Purnama


